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ABSTRAK 

 
Muhammad Rizki      : Efektivitas Model Pembelajaran Student   Team 

Achievement Division pada Dasar Listrik dan 

Elektronika di SMK Negeri 1 Padang 

Pembimbing                     : Dr. Sukardi, M.T 
 

 
 

Proses pembelajaran yang ada sekarang ini masih menggunakan metode 

konvensional. Hal ini menyebabkan kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran 

yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa tersebut. Seorang pendidik 

harus mampu memilih metode yang tepat untuk diterapkan dalam kelas yang 

diajarnya.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  efektivitas  model 

pembelajara student team achievement division pada dasar listrik dan elektronika 

di SMK Negeri 1 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Desain penelitian yang 

digunakan  yaitu  pretest  posttest  control  group  design.  Subjek  dari  penelitian 

adalah siswa kelas X TJTL A sebagai kelas eksperimen, dan kelas X TJTL B 

sebagai   kelas   kontrol.   Metode   pengumpulan   data   pada   penelitian   ini 

menggunakan instrument tes hasil belajar yang terdiri dari pretest dan posttest 

berupa soal objektif. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji beda 

rata-rata dan analisis effect size untuk melihat pengaruh model   student team 

achievement division. 

Berdasarkan analisis data pretest siswa diperoleh nilai rata-rata pretest kelas 

eksperimen 67,7 dan nilai rata-rata pretest kelas kontrol 63,5. Hasil analisis data 

posttest siswa diperoleh nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 82,66 dan nilai 

rata-rata pottest kelas kontrol 73,27. Dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan 

hasil belajar siswa dengan model Student Team Achievement Division pada mata 

pelajaran  Dasar  Listrik  dan  Elektronika kelas  X TJTL di  SMK  N 1 Padang. 

Pengaruh model Student Team Achievement Division berdasarkan analisis data 

dengan  effect  size  diperoleh  sebesar  1,73  dan  persentase  ketuntasan  klasikal 

belajar siswa sebesar 87,5%. Dengan demikian model Student Team Achievement 

Division efektif diterapkan pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika 

kelas X TJTL di SMK N 1 Padang. 

 
Kata Kunci:  Efektivitas,  Model  Student  Team  Achievement  Division,  Dasar 

Listrik dan Elektronika. 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

pembelajaran yang aktif agar peserta didik mampu mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat,  bangsa,  dan  negara.  Pendidikan  yang  diselenggarakan  harus 

dengan mutu tertentu untuk menghasilkan kualitas lulusan yang dapat 

ditentukan keberhasilanya. Tujuan pendidikan adalah mengembangkan 

kemampuan dan potensi siswa agar menjadi manusia yang berpengetahuan, 

kreatif, dan mandiri.  Namun untuk mencapai tujuan tersebut tidak terlepas dari 

pembelajaran yang merupakan proses interaksi siswa dengan guru dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Sekolah sebagai lembaga formal 

merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional, “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa”. Fungsi tersebut jelas menyebutkan betapa 

besarnya peran pendidikan dalam mengembangkan potensi anak bangsa. 

Sekolah merupakan salah satu tempat untuk memperoleh pendidikan, baik 

dalam  hal  ilmu  pengetahuan,  teknologi,  budaya  maupun  seni.  Selain  itu, 

sekolah  juga  menjadi  tempat  berlangsungnya  interaksi  antara  guru  dengan 
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siswa, guru dengan guru, maupun siswa dengan siswa. Tujuan dari interaksi 

tersebut adalah untuk terjadinya proses pembelajaran, sehingga segala macam 

aktifitas di dalam lembaga pendidikan tersebut menjadi lebih bermakna. 

Proses pembelajaran, guru berperan sebagai pengajar yang memberikan 

materi pelajaran dan juga sebagai fasilitator untuk penghubung ke tingkat 

pemahaman  yang  lebih  tinggi.  Guru  dituntut  untuk  memiliki  keahlian, 

tanggung jawab, dan keterampilan terhadap profesinya. Guru mrnjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Guru berperan serta 

secara aktif untuk membawa siswa pada suatu kedewasaan atau taraf 

kematangan tertentu didalam proses pembelajaran. 

Siswa yang aktif akan membuat proses belajar mengajar menjadi efektif, 

sehingga tercapai tujuan dari pembelajaran. Keaktifan siswa mewujudkan 

tercapainya situasi pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan mendukung 

kelancaran  proses  pembelajaran  serta  memperoleh  hasil  belajar  yang  baik. 

Hasil  belajar  yang  baik  dibuktikan  dengan  tercapainya  hasil  belajar  siswa 

sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pencapaian hasil belajar sesuai 

KKM dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh 

guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Seperti halnya yang terjadi di 

SMK  Negeri  1  Padang  pada mata pelajaran  Dasar  Listrik  dan  Elektronika 

(DLE). 

SMK Negeri 1 Padang merupakan salah satu sekolah kejuruan yang 

bertujuan mempersiapkan siswanya menjadi tenaga kerja yang terampil di 

bidangnya. Salah satu program studi keahlian yang ada di sekolah ini adalah 
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Teknik Ketenagalistrikan dengan kompetensi keahlian Teknik Jaringan Tenaga 

Listrik (TJTL) dan Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). Salah satu mata 

pelajaran pada TJTL adalah Dasar Listrik dan Elektronika (DLE), yang 

mempelajari tentang pengenalan dan penggunaan alat ukur serta komponen 

eletronika secara umum. 

Mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika merupakan mata pelajaran 

yang sangat penting diberikan pada siswa program studi Teknik Jaringan 

Tenaga Listrik (TJTL) di SMK Negeri 1 Padang. Pada mata pelajaran ini dapat 

mendidik dan menyiapkan siswa untuk mampu mengenal serta menguasai 

konsep dasar litrik dan elektronika. Mata pelajaran ini terdiri atas teori dan juga 

praktik, sehingga diperlukan pemahaman teori yang baik agar saat melakukan 

praktik siswa tidak mengalami kesulitan. 

Kompetensi dasar yang akan peneliti teliti yaitu kompetensi tentang 

menerapkan hukum-hukum dan fenomena rangkaian kemagnitan. Dimana 

kompetensi ini merupakan mata pelajaran teori, jadi siswa diharapkan dapat 

memahami teori dengan baik. Sehingga saat pembelajaran siswa dapat dengan 

mudah memahamin konsep-konsep dasarnya. 

Hasil observasi yang telah dilakukan di SMK Negeri 1 Padang, model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih menggunakan menggunakan 

metode konvensional, atau sering dikenal dengan metode ceramah. Sanjaya 

(2006: 147), menyatakan bahwa: 

 

“Metode  ceramah  merupakan  metode  yang  sampai  saat  ini 

sering digunakan oleh setiap guru atau instruktur. Hal ini sering 

disebabkan oleh beberapa pertimbangan tertentu, juga adanya 
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faktor kebiasaan baik dari guru ataupun siswa. Guru biasanya 

belum merasa puas manakala dalam proses pengelolaan 

pembelajaran tidak melakukan ceramah. Demikian juga dengan 

siswa,  mereka akan  belajar manakala ada guru  yang 

memberikan materi pelajaran melalui ceramah”. 

 
Metode pembelajaran konvensional mudah untuk diterapkan, tidak 

memerlukan  peralatan,  hemat  waktu  dan  perlengkapan  tidak  rumit.  Tetapi, 

pada metode ini penyampaian materi masih berpusat pada guru yang hanya 

memfokuskan penyampaian informasi kepada siswa melalui ceramah. Guru 

lebih banyak berceramah degan penuturan atau penjelasan lisan dalam 

menyampaikan informasi-informasi pelajaran, akibatnya    siswa tidak 

memperhatikan guru, kurang kesempatan siswa untuk ikut aktif di dalam 

pembelajaran karena siswa lebih banyak diam dan mendengarkan sehingga 

aktivitas belajar mengajar kurang efektif. 

Kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran ini tidak sesuai dengan 

tuntutan kurikulum 2013. Pada proses pembelajaran pada kurikulum 2013 guru 

maupun  siswa  diharuskan  untuk  dapat  melakukan  kegiatan  pembelajaran 

seperti, mengamati, bertanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan  selama  proses  pembelajaran.  Dalam  kurikulum  2013 

peran aktif siswa sangat diperlukan. Namun, pada kenyataannya  hal ini belum 

terlihat pada proses pembelajaran yang menggunakan metode ceramah. Dalam 

penggunaan metode ceramah guru masih menjadi sumber dalam proses 

pembelajaran, sedangkan seharusnya siswa yang menjadi sumber pembelajaran 

dan guru sebagai instruktur dalam proses pembelajaran. 
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Pada metode ceramah, siswa cenderung menjadi pendengar, kemudian 

mencatat, serta mengerjakan soal latihan yang ada pada buku penunjang. Hal 

ini menyebabkan siswa tidak mempunyai kesempatan untuk membangun 

pengetahuan dan pengalaman belajar sendiri. Hambatan dalam kegiatan belajar 

mengajar tersebut dapat mengakibatkan kurangnya tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi dan kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Hal ini dibuktikan dengan saat siswa mengerjakan soal latihan, siswa masih 

ragu dan tidak mampu menjawab soal tersebut. Akibatnya siswa akan 

mencontoh jawaban dari siswa lain dan akan berdampak pada hasil belajar 

siswa. 

Pada saat peneliti melakukan observasi, siswa terlihat canggung dan malu 

untuk bertanya pada guru ketika ada materi pelajaran yang tidak dimengerti 

dan lebih suka bertanya pada temannya. Ini terlihat ketika peneliti ikut masuk 

kedalam kelas dengan guru yang mengajar. Ketika guru menggunakan metode 

ceramah dalam menyampaikan materi pembelajaran, siswa hanya diam dan 

mendengarkan yang di sampaikan oleh guru. Ketika siswa ditanya oleh guru 

mengenai pemahaman, siswa akan menjawab bahwa mereka telah paham. 

Padahal, dalam kenyataan saat diberi soal latihan, siswa tidak dapat 

mengerjakan. Dari hal ini, terlihat bahwa, metode ceramah mengakibatkan 

pelajaran yang berlangsung terasa membosankan dan siswa menjadi pasif. 

Sementara, mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik merupakan salah satu 

mata pelajaran dasar yang harus dikuasai oleh siswa untuk dapat melanjutkan 

mata pelajaran kejuruan selanjutnya. 
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Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian pelaksanaan oleh guru dan siswa atas dasar hubungan timbal-balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 

Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa ini merupakan 

syarat utama bagi berlangsungnya proses pembelajaran. Jika proses 

pembelajaran lebih didominasi oleh guru, maka efektivitas pembelajaran tidak 

akan dapat dicapai.  Untuk menciptakan  kondisi pembelajaran  yang efektif, 

guru dituntut agar mampu mengelola proses pembelajaran yang memberikan 

rangsangan kepada siswa sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi 

belajar siswa. 

Proses pembelajaran yang kurang efektif ini, juga memberikan dampak 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar yang 

diperoleh siswa SMK Negeri 1 Padang pada mata pelajaran  Dasar Listrik dan 

Elektronika belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sekolah 

menetapkan untuk pelajaran produktif KKM yang harus dicapai siswa adalah 

80. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran DLE kelas X TJTL di SMKN 1 

 
Padang dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran DLE Siswa Kelas X 

TJTL   di   SMKN   1   Padang   pada   Semester   Ganjil   Tahun 

2017/2018 
 

No 
Jurusan/ 

Kelas 

Jumlah 

Siswa 

Nilai yang  Diperoleh 

Lulus (≥80) % Tidak Lulus (<80) % 

1. X TJTL-A 32 12 38,23 20 61,77 

2. X TJTL-B 30 13 40 17 60 

Jumlah 69 24  37  

(Sumber: Daftar nilai mata pelajaran DLE SMK Negeri 1 Padang) 
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Berdasarkan tabel 1, dapat diamati bahwa jumlah siswa yang mecapai nilai 

KKM lebih kecil dibandingkan dengan jumlah  siswa yang dibawah KKM. 

Terdapat 12 siswa  (38,23%) yang memenuhi KKM pada kelas X TJTL-A dan 

20 siswa yang tidak lulus (61,77%). Terdapat 13 siswa  (40%) yang memenuhi 

KKM dan 17 siswa (60%) yang tidak lulus pada kelas X TJTL-B. Secara 

kelompok, ketuntasan belajar dinyatakan telah tercapai jika sekurang- 

kurangnya   85%   dari   siswa   dalam   kelompok   yang   bersangkutan   telah 

memenuhi kriteria ketuntasan belajar secara perorangan (Suryosubroto, 2009: 

64). 

 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran  sehingga  siswa  aktif  belajar  dan  hasil  yang  dicapai  optimal 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran STAD (Student Teams 

Achievement  Division).  Menurut  Slavin  (2009:  143),  model  pembelajaran 

STAD (Student Teams Achievement Division) merupakan salah satu metode 

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang 

paling baik untuk pemulaan bagi para guru. Model pembelajaran STAD 

merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan adanya aktivitas 

dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu 

dalam menguasai materi pembelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. 

Penggunaan model pembelajaran STAD dalam pembelajaran Dasar Listrik dan 

Elektronika bertujuan untuk memacu agar siswa saling mendorong dan 

membantu satu sama lain dalam hal menguasai keterampilan yang diajarkan 

guru. 
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Berdasarkan pemaparan di atas perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang efektivitas penggunaan model STAD dalam pembelajaran Dasar Listrik 

dan Elektronika di SMKN 1 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

 
Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang di atas, yang 

menjadi identifikasi masalah penelitian ini adalah: 

1. Metode  pembelajaran  yang  digunakan  masih  metode  konvensional  atau 

metode ceramah, yang membuat guru hanya menyampaikan materi 

berdasarkan bahan ajar yang dimiliki oleh guru, sehingga tidak adanya 

hubungan timbal balik antara guru dan siswa. 

2. Kurang berperan aktifnya siswa dalam proses pembelajaran dan memilih 

mendengarkan penjelasan guru. 

3. Pembelajaran   yang  dilakukan  masih  berpusat  pada  guru,  guru  lebih 

mendominasi pembelajaran dari pada siswa. 

4. Masih banyak Nilai Siswa kelas X TJTL SMKN 1 Padang yang berada di 

bawah KKM. 

C. Batasan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

permasalahan  penelitian  ini  dibatasi  pada  efektivitas  penggunaan  model 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada mata pelajaran Dasar 

Listrik dan Elektronika di SMK Negeri 1 Padang. Penelitian ini dilakukan pada 

Kompetensi Dasar (KD) menerapkan hukum-hukum dan fenomena rangkaian 

kemagnitan di  kelas X TJTL di SMKN 1 Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan  latar  belakang,  identifikasi  masalah,  dan  batasan  masalah 

yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana efektivitas model pembelajaran Student Teams Achievement 

Divisions  (STAD)  dalam  pembelajaran  Dasar  Listrik  dan  Elektronika  di 

SMKN 1 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions pada mata pelajaran 

Dasar Listrik dan Elektronika di SMKN 1 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

 
Manfaat  yang  diharapkan  setelah  melakukan  penelitian  ini  adalah  sebagai 

berikut. 

1.   Bagi Sekolah 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik 

dalam rangka perbaikan proses belajar mengajar di sekolah, sehingga 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

2.   Bagi Guru 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi guru dengan 

model Student Teams Achievement Divisions (STAD) sebagai model 

pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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3.   Bagi  Siswa 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk merubah 

diri baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik sehingga 

bermanfaat bagi peningkatan hasil belajar. 

4.   Bagi Peneliti Selanjutnya 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

mengembangkan penelitian yang lebih dalam cakupannya. 
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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

 

A.  Kesimpulan 
 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

 
1.   Berdasarkan  perhitungan  nilai  rata-rata  hasil  belajar  siswa  melalui 

posttest pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata 82,66, sedangkan pada 

kelas kontrol diperoleh rata-rata 73,27. Hasil tersebut menyimpulkan 

bahwa  model  Student  Teams  Achievement  Division  (STAD)  efektif 

dalam pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika karena nilai rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata 

hasil belajar kelas kontrol. 

2.   Hasil   dari   perhitungan   beda   rata-rata   posttest   siswa   antara   kelas 

eksperimen dan kelas kontrol jelas sekali perbedaannya. Hal tersebut 

dapat dinyatakan bahwa model Student Teams Achievement Division 

(STAD) efektif digunakan dalam pembelajaran Dasar Listrik dan 

Elektronika. 

3.  Setelah   penggunaan   model   Student   Teams   Achievement   Division 

(STAD), didapatkan hasil belajar siswa yang meningkat terbukti dengan 

hasil uji analisis effect size didapatkan sebesar 1,73 atau bisa dikatakan 

model Student Teams Achievement Division (STAD) berpengaruh besar 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan 

Elektronika. 

 

 
 

48 



 

49 
 

 
 
 
 

B.  Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran saya: 

 
1. Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran student 

teams achievement division dapat dijadikan salah satu alternatif bagi guru 

SMK  Negeri  1  Padang  untuk  dapat  meningkatkan  aktivitas  dan  hasil 

belajar siswa. 

2. Kepala sekolah sebagai pemegang kekuasaan tertinggi di sekolah supaya 

dapat membuat suatu program yang membimbing guru untuk mengetahui 

macam-macam strategi pembelajaran yang dapat membuat proses 

pembelajaran di sekolah semakin baik dan guru juga harus bisa memilih 

metode atau model pembelajaran yang cocok digunakan pada mata 

pelajaran. 

3. Kepada siswa agar meningkatkan kesadaran dan keaktifan dalam belajar 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan dapat 

meningkatkan hasil belajarnya. 

4. Diharapkan kepada peneliti lanjut untuk dapat menerapkannya pada pokok 

bahasan lain, dan melakukan penelitian pada hal-hal yang tidak diamati 

dalam penelitian ini. 
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